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ABSTRACT 

 

 

 

 

ANALYSIS OF BIRD COMMUNITIES IN ECOSYSTEM RECOVERY 

AREAS: A CASE STUDY IN RAWA BUNDER , RAWA KIDANG AND 

SIMPANG RUSA, WAY KAMBAS NATIONAL PARK. 

 

 

By 

 

WIANDA PIPIT NUR AZIZAH 

 

 

Bird species diversity in an area can indicate the condition of the area. The 

study aimed to determine the diversity, richness, evenness, dominance, similarity, 

conservation status and feeding groups in the PE areas of Rawa Bunder, Rawa 

Kidang, Simpang Rusa and forest, and to determine the relationship and influence 

between PE vegetation on bird diversity. Data were collected using point count 

method and vegetation analysis. The results showed diversity in the forest and PE 

Simpang Rusa (high), PE area Rawa Bunder and Rawa Kidang (medium). Species 

richness in all four locations has a high species richness index (R>4), even 

distribution of species evenly distributed, and low level of species dominance. The 

highest species similarity between the Simpang Rusa and Rawa Bunder PE areas 

is classified as similar species (64%>50%), found 40 bird species in the Rawa 

Kidang PE area, 41 species from 20 families in Rawa Bunder PE, 47 species in 

Simpang Rusa PE and 56 species from the forest. The dominant food group in each 

research location is insectivore. Conservation status found 3 bird species classified 

as Threatened (EN), 16 species classified as Near Threatened (NT), 4 species 

classified as Vulnerable (VU), and 80 other species classified as Low Risk (LC). 

Trade protection status found 4 species classified as Appendix II, while based on 

PeremnLHK/106/2018, 17 species classified as Protected and 86 species not 

protected. Spearman rank test results show a significant relationship between tree 

phase vegetation density variables and bird diversity in Rawa Kidang. While the 

results of multiple linear regression tests show that vegetation diversity, vegetation 

density, temperature, humidity and light intensity have no effect on bird diversity in 

each research location. 
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Keanekaragaman jenis burung pada suatu kawasan dapat mengindikasikan 

kondisi di kawasan tersebut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman, kekayaan, kemerataan, dominansi, kesamaan, status konservasi 

dan kelompok pakan di area PE Rawa Bunder, Rawa Kidang, Simpang Rusa dan 

hutan, dan mengetahui hubungan dan pengaruh antara vegetasi PE terhadap 

keanekaragaman burung. Pengambilan data menggunakan metode point count dan 

analisis vegetasi. Hasil penelitian menunjukkan keanekaragaman pada lokasi hutan 

dan PE Simpang Rusa (tinggi), area PE Rawa Bunder dan Rawa Kidang (sedang). 

Kekayaan jenis pada keempat lokasi memiliki indeks kekayaan jenis tinggi (R>4), 

kemerataan jenis persebaran merata, dan dominansi jenis tingkat rendah. Kesamaan 

jenis tertinggi antara area PE Simpang Rusa dan Rawa Bunder tergolong spesies 

mirip (64%>50%), didapatkan 40 jenis burung di area PE Rawa Kidang, 41 jenis 

dari 20 Famili di PE Rawa Bunder, 47 jenis di PE Simpang Rusa dan 56 jenis dari 

di hutan. Kelompok pakan yang mendominasi di setiap lokasi penelitian adalah 

Insectivore (pemakan serangga). Status konservasi ditemukan 3 jenis burung 

tergolong Terancam (EN), 16 jenis tergolong Hampir terancam (NT), 4 jenis 

tergolong Rentan (VU), dan 80 jenis lainnya tergolong Resiko rendah (LC). Status 

perlindungan perdagangan ditemukan 4 jenis tergolong Appendix II, sedangkan 

berdasarkan PeremnLHK/106/2018, 17 jenis tergolong Dilindungi dan 86 jenis 

Tidak dilindungi. Hasil uji spearman rank menunjukan hubungan signifikan antara 

variabel kerapatan vegetasi fase pohon terhadap keanekaragaman burung di Rawa 

Kidang. Sedangkan Hasil uji regresi linear berganda menunjukan bahwa 

keanekaragaman vegetasi, kerapatan vegetasi, suhu, kelembaban dan intensitas 

cahaya tidak berpengaruh terhadap keanekaragaman burung di setiap lokasi 

penelitian. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunitas burung memainkan peran penting dalam ekosistem, berkontribusi 

terhadap berbagai fungsi ekologi seperti penyebaran benih, penyerbukan, dan 

pengendalian serangga. Keanekaragaman spesies burung dalam suatu komunitas 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jumlah lapisan vegetasi dan pemerataan 

distribusi dedaunan di antara lapisan-lapisan tersebut (Poudel et al., 2021). 

Memahami keanekaragaman burung sangat penting karena mencerminkan 

kesehatan dan stabilitas ekosistem. Kekayaan dan kemerataan spesies dalam 

populasi burung dipengaruhi oleh tipe habitat yang berbeda, sehingga menekankan 

pentingnya keanekaragaman habitat dalam mendukung berbagai spesies burung 

(Tu et al., 2020). Sebaran burung di suatu wilayah juga dipengaruhi oleh 

karakteristik habitat, dimana vegetasi berkayu menyediakan sumber daya penting 

untuk berlindung, bersarang, dan mencari makan. Interaksi antara komunitas 

burung dan habitat yang dipulihkan sangat penting untuk menilai efektivitas 

pemulihan ekosistem (Ortega-Álvarez dan Lindig-Cisneros, 2012). Oleh karena itu, 

mempelajari komunitas burung, keanekaragaman, dan pola distribusinya sangat 

penting untuk menilai kesehatan ekosistem dan memahami dampak perubahan 

habitat terhadap populasi burung. 

Burung berperan penting dalam mengevaluasi keberhasilan proyek 

pemulihan ekosistem, karena lokasi pemulihan ekosistem yang lebih tua 

menunjukkan lebih banyak kelompok fungsional spesialis burung (Adelino et al., 

2020). Burung adalah salah satu objek penting dalam upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati, secara tidak langsung, burung juga berperan dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem. (Zaen dan Rita, 2018). Burung digunakan 

sebagai bioindikator untuk mengukur respons satwa liar terhadap kemajuan 

pemulihan ekosistem melalui upaya regenerasi alami, karena dianggap mampu 
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merespons upaya pemulihan ekosistem pada tahap awal (Chowfin dan Leslie, 

2021). Burung mampu bertindak sebagai takson indikator yang dapat mengukur 

tingkat pemulihan kompleksitas ekologi selama proses pemulihan ekosistem hutan 

(Roels, 2018). Kehadiran dan perilakunya tentu dapat menjadi indikator kesehatan 

ekosistem dan kemajuan pemulihan ekosistem (Adelino et al., 2020). 

Pemulihan ekosistem sangat penting untuk meningkatkan keanekaragaman 

hayati yang sebelumnya mengalami penurunan dan membantu memulihkan proses 

ekologi serta menyediakan jasa ekosistem di area yang terganggu atau terdegradasi 

(Latawiec et al., 2016). Pemulihan ekosistem diakui oleh konvensi internasional 

Keanekaragaman Hayati Aichi ke-14 dan 15, sebagai salah satu tindakan utama 

yang diperlukan untuk mencegah kepunahan massa (Navarro et al., 2017). 

Pemulihan ekosistem telah menjadi salah satu upaya penting dalam konservasi 

biodiversitas, termasuk komunitas burung (Sihotang et al., 2013). Namun, 

tantangan yang dihadapi cukup kompleks, mulai dari pemilihan jenis tanaman yang 

tepat hingga pengelolaan habitat pasca pemulihan ekosistem (Gonzalez et al., 

2023). Pemulihan ekosistem ekologi telah terbukti meningkatkan keanekaragaman 

komunitas burung dan mendorong pemerataan populasi burung. Area PE 

menyediakan habitat bagi berbagai spesies burung, sehingga mepengaruhi 

distribusi dan kelimpahannya (Ortega-Álvarez dan Lindig-Cisneros, 2012). 

Menurut UU No.32 tahun 2024, Taman Nasional adalah Kawasan Pelestarian 

Alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi, serta 

dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, penunjang 

budidaya, dan pemanfaatan kondisi lingkungan. Taman Nasional Way Kambas 

(TNWK) memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, baik dari segi fauna 

maupun flora. Banyaknya jenis tumbuhan yang ada menjadikan TNWK sebagai 

tempat bagi satwa liar untuk bertahan hidup dan berkembang biak (Indraswati et 

al., 2018). Pengelolaan kawasan TNWK dibagi ke dalam tiga Seksi Wilayah 

Pengelolaan Taman Nasional (SPTN), yaitu SPTN I Way Kanan, SPTN II Bungur, 

dan SPTN III Kuala Penet. Area Pemulihan Ekosistem (PE) Rawa Bunder berlokasi 

di Resort Pengelolaan Taman Nasional (RPTN) Rawa Bunder, SPTN I Way Kanan 

dan area PE Rawa Kidang berlokasi di RPTN Margahayu, SPTN III Kuala Penet 

serta area PE Rawa Kidang terletak di RPTN Susukan Baru SPTN I Way Kanan. 
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Ketiga area PE tersebut dijadikan tempat pemulihan ekosistem hutan. Tanaman 

yang ditanam pada area PE hampir sama seperti puspa (Schima wallichii), jambon 

(Neolamarckia cadamba), sungkai (Peronema canescens), sonokeling (Dalbergia 

latifolia), meranti (Shorea leprosula), dan sebagainya (Winarno et al., 2023). 

Pemulihan Ekosistem telah berhasil mengubah area yang sebelumnya kering dan 

tandus menjadi subur dan hijau, di mana pemulihan ekosistem pada area 

terdegradasi tidak hanya membantu mengurangi risiko erosi, tetapi juga melalui 

metode tertentu dapat meningkatkan kesuburan tanah (Safe’i et al., 2023). Upaya 

pemulihan ekosistem hutan di TNWK meliputi kegiatan penanaman secara manual 

dan pemanfaatan sumber daya alam yang mendukung proses pemulihan ekosistem, 

termasuk memanfaatkan burung sebagai agen pemencar biji (Wahyuni, 2021; 

Handayani, 2022). 

Analisis komunitas burung di area PE dapat mengungkap efektivitas praktik 

pemulihan ekosistem dalam mendukung keanekaragaman hayati burung (Adelino 

et al., 2020). Mempelajari populasi burung di kawasan ini juga dapat menjelaskan 

ketahanan komunitas burung terhadap perubahan habitat dan keberhasilan upaya 

pemulihan ekosistem dalam menyediakan habitat yang sesuai untuk berbagai 

spesies burung (Ortega-Álvarez dan Lindig-Cisneros, 2012). Oleh karena itu, 

penelitian komunitas burung di area pemulihan ekosistem seperti Rawa Bunder, 

Rawa Kidang dan Simpang Rusa di TNWK sangat penting untuk menilai dampak 

pemulihan ekosistem terhadap keanekaragaman, distribusi, dan fungsi ekologi 

burung. Penelitian semacam ini tidak hanya memberikan kontribusi pada 

pemahaman respon burung terhadap pemulihan ekosistem namun juga membantu 

mengevaluasi keberhasilan dan efektivitas proyek pemulihan ekosistem secara 

keseluruhan dalam mendukung populasi burung di ekosistem tersebut. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat keanekaragaman, kekayaan, kemerataan, dominansi, dan 

kesamaan jenis burung di area PE Rawa Bunder, Rawa Kidang, Simpang 

Rusa dan hutan tropis dataran rendah TNWK? 

2. Bagaimana komposisi jenis berdasarkan kelompok famili, kelompok pakan 
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dan status konservasi di area PE Rawa Bunder, Rawa Kidang, Simpang Rusa 

dan hutan dataran rendah TNWK? 

3. Bagaimana hubungan dan pengaruh antara keanekaragaman burung terhadap 

vegetasi (tanaman pemulihan ekosistem) di area PE Rawa Bunder, Rawa 

Kidang, Simpang Rusa dan hutan TNWK? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat keanekaragaman, kekayaan, kemerataan, dominansi, dan 

kesamaan jenis burung di area PE Rawa Bunder, Rawa Kidang, Simpang 

Rusa dan hutan tropis dataran rendah TNWK 

2. Menganalisis komposisi jenis berdasarkan Famili, kelompok pakan dan status 

konservasi di area PE Rawa Bunder, Rawa Kidang, Simpang Rusa, dan hutan 

tropis dataran rendah TNWK  

3. Menganalisis pengaruh dan hubungan antara keanekaragaman burung 

terhadap vegetasi di area PE Rawa Bunder, Rawa Kidang, Simpang Rusa dan 

hutan TNWK. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Burung adalah satwa liar yang dapat dijumpai di berbagai jenis habitat, seperti 

pantai, rawa, pegunungan, maupun dataran rendah. Kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies burung yang ada di suatu wilayah dapat mencerminkan 

kondisi lingkungan di area tersebut. Sebagai bagian dari ekosistem, keberadaan 

burung berfungsi sebagai indikator yang menunjukkan apakah suatu lingkungan 

mendukung kehidupan organisme lain, karena burung memiliki hubungan saling 

bergantung dan interaksi timbal balik dengan lingkungannya, salah satunya burung 

sebagai pemencar biji (Fikriyanti et al., 2018). Taman Nasional Way Kambas 

memiliki vegetasi yang beragam untuk menjadi habitat bagi satwa liar. Kawasan ini 

juga memiliki area pemulihan ekosistem untuk membantu memulihkan kembali 

habitat yang rusak sebelumnya, maka dari itu perlu diketahui pengaruh komunitas 

burung terhadap ekosistem di pemulihan ekosistem Rawa bunder dan Rawa 

Kidang. Selain itu, penelitian ini membandingkan habitat alami burung hutan tropis 
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dataran rendah dengan habitat baru area PE. Melalui studi ini, diharapkan dapat 

diketahui sejauh mana area PE mampu mendukung kehidupan burung sebagaimana 

habitat aslinya apakah area PE dapat menyediakan habitat yang cukup memadai 

bagi burung, meskipun terdapat perbedaan dalam komposisi spesies dan struktur 

komunitas dibandingkan dengan hutan alami. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi membantu rencana pengelolaan area PE sebagai daerah pemulihan 

ekosistem TNWK. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

2.1.1 Taman Nasional Way Kambas 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu hutan dataran 

rendah terluas yang ada di Pulau Sumatera. Kawasan ini menjadi habitat bagi lima 

jenis satwa liar prioritas yang dilindungi, yaitu harimau sumatera, badak sumatera, 

gajah sumatera, tapir, dan beruang madu malaya. Selain itu, TNWK juga menjadi 

rumah bagi berbagai satwa penting lainnya seperti mentok rimba, burung pegar, 

argus besar, siamang, dan lutung. Tumbuhan yang tumbuh di kawasan ini antara 

lain gaharu (Aquilaria malaccensis), mahang (Macaranga), dan nepenthes (Tsani 

dan Safe’i, 2017). Pengelolaan kawasan TNWK dibagi dalam tiga seksi, yaitu Seksi 

Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) I Way Kanan, SPTN II Bungur, dan SPTN 

III Kuala Penet. Terdapat tiga area pemulihan ekosistem (PE) di TNWK yaitu area 

PE Rawa Bunder, area PE Rawa Kidang dan area PE Simpang Rusa. Kawasan 

tersebut dijadikan area PE dengan tujuan mengembalikan keseimbangan sumber 

daya alam hayati dan ekosistemnya mendekati kondisi aslinya. Tanaman yang 

ditanam pada kedua area pemulihan ekosistem tersebut kurang lebih sama seperti 

puspa (Schima wallichii), jambon (Neolamarckia cadamba), sungkai (Peronema 

canescens), sonokeling (Dalbergia latifolia), meranti (Shorea leprosula) dan 

sebagainya. Pemulihan ekosistem mampu membantu memperbaiki area yang 

dulunya kering dan tandus menjadi subur dan hijau untuk dapat mencapai habitat 

aslinya. 

 

 

2.1.2 Pemulihan Ekosistem (PE) 

Pemulihan Ekosistem hutan adalah upaya untuk mengembalikan fungsi 

ekologis sebuah wilayah yang pernah menjadi hutan alami yang rusak atau 
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terdegradasi. Tujuan utama dari pemulihan ekosistem adalah untuk mengembalikan 

keanekaragaman hayati, mengurangi erosi tanah, melestarikan air tanah, dan 

menyediakan habitat yang sesuai untuk kehidupan berbagai spesies, termasuk 

burung (Harefa et al., 2023). Komunitas burung menjadi salah satu aspek penting 

yang dikaji dalam konteks pemulihan ekosistem hutan. Burung memiliki peran 

yang signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan penyebaran benih 

tanaman. Selain itu, mereka juga berperan sebagai indikator kualitas lingkungan, di 

mana keberadaan dan keanekaragaman spesies burung dapat memberikan 

gambaran mengenai keadaan ekosistem yang sehat (Bastola et al., 2022). Menurut  

Wickramasinghe dan Bopearachchi (2023), area PE dapat membantu dalam 

memulihkan populasi burung yang terancam punah atau terganggu akibat hilangnya 

habitat alami. Pemulihan ekosistem habitat yang tepat, seperti penyediaan pohon 

yang tepat, pengurangan predator, dan pemulihan vegetasi yang sesuai, dapat 

meningkatkan kemungkinan adanya kembalinya populasi burung yang sebelumnya 

terganggu (Elliot et al., 2022). Pemulihan ekosistem memiliki potensi untuk 

meningkatkan keanekaragaman spesies burung, baik melalui pemulihan habitat 

yang sesuai maupun melalui penciptaan koridor hijau yang memungkinkan 

pergerakan dan migrasi burung. Melalui berbagai tumbuhan yang berbeda dan 

lapisan kanopi yang bervariasi, area PE dapat menyediakan beragam sumber 

makanan yang tersedia dan tempat berlindung bagi berbagai jenis burung (Hariharan 

dan Raman, 2022). 

 

 

2.1.3 Pemulihan Ekosistem Rawa Bunder 

Luas bentang alam kawasan Resort Rawa Bunder berdasarkan pemetaan 

tahun 2022 adalah 10.037,7 hektar. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Balai 

tanggal 12 Januari 2013 No. 11/BTN.WK-II 2013 meliputi area seluas 9.824,47 ha 

(Indraswati et al., 2018). Tutupan lahan di Resort Rawa Bunder secara garis besar 

terbagi menjadi hutan hujan tropis dataran rendah seluas 4.876,3 ha, hutan semak 

terbuka seluas 3.472,9 ha, dan hutan rawa seluas 1.688,5 ha. Karakteristik bentang 

alam Resort Rawa Bunder terdiri dari hutan alam dan area terbuka yang ditumbuhi 

semak belukar dengan komposisi luas yang hampir sama. Posisi hutan tampak 

menyatu di tengah hingga timur TNWK. Primata di hutan Rawa Bunder terdapat 8 
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jenis, yaitu; siamang, kera ekor panjang, surili, kera, lutung, kukang, dan tarsius. 

Secara alami, primata ini akan menyebarkan benih di wilayah jelajahnya. Herbivora 

yang aktif di sekitar camp Rawa Bunder adalah gajah, rusa, kijang, dan babi. 

Tanaman yang ditemukan di Rawa Bunder seperti puspa, jambon, salam, sungkai, 

dan sonokeling. Jenis ini mudah tumbuh dan sudah berukuran besar. Vegetasi yang 

mendominasi adalah tanaman invasive alang alang yang penyebarannya 

berkembang luas karena sulit dikendalikan. 

 

 

2.1.4 Pemulihan Ekosistem Rawa Kidang 

Pemulihan Ekosistem (PE) Rawa Kidang terletak di SPTN III Kuala Penet 

tepatnya di Desa Labuhan Ratu VII, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten 

Lampung Timur, yang difungsikan menjadi tempat penanaman tanaman pakan 

badak dan pakan lebah. Program pemulihan ekosistem secara resmi diluncurkan 

pada tanggal 22 September 2020, bertepatan dengan peringatan Hari Badak 

Sedunia, dan dikenal dengan nama pemulihan ekosistem Rawa Kidang (Lestari dan 

Fitriana, 2023). Area PE Rawa Kidang dilakukan di zona rehabilitasi TNWK yang 

sebelumnya adalah area terbuka tanpa vegetasi karena dampak dari sering 

terjadinya kebakaran hutan (Ananda et al., 2024). Saat ini luas area PE di Resort 

Rawa Kidang telah mencapai 50 ha dengan pertambahan 10 ha lahan yang ditanami 

tiap tahunnya, dalam kurun waktu 5 tahun (YABI, 2021). Kegiatan pemulihan 

ekosistem ini dilakukan secara sukarela oleh masyarakat setempat sebagai bagian 

dari upaya menjaga dan memulihkan kondisi hutan yang mengalami kerusakan. 

Melalui partisipasi aktif ini, diharapkan ekosistem hutan dapat kembali pulih 

sehingga keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya juga dapat terjaga dan 

berkembang dengan baik. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini 

juga memperkuat kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan demi 

keberlanjutan sumber daya alam bagi generasi mendatang. 

 

 

2.1.5 Hutan Dataran Rendah Taman Nasional Way Kambas 

Hutan dataran rendah berada pada ketinggian antara 0 hingga 1000 meter di 

atas permukaan laut dan merupakan tipe hutan yang paling luas di Indonesia 

(Asrianny et al., 2019). Salah satu ekosistem hutan yang paling dominan di wilayah 
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daratan Sumatera adalah hutan tropis dataran rendah (Lowland tropical forest), 

termasuk di dalamnya Taman Nasional. Jenis pohon yang paling banyak ditemukan 

di kawasan ini meliputi meranti (Shorea sp), rengas (Gluta renghas), keruing 

(Dipterocarpus sp), dan puspa (Schima wallichii). Hutan tropis mempunyai 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, yang di dalamnya terjadi berbagai 

interaksi antara hewan dan tumbuhan (Atmanto et al., 2014). Hutan dataran rendah 

memiliki struktur vegetasi yang sangat kompleks dan beragam. Pohon-pohon 

terbesar memiliki diameter melebihi satu meter, dengan beberapa mencapai 

ketinggian hingga 70 meter, lantai hutan dipenuhi oleh tunas muda dan benih 

tanaman, sementara banyak batang pohon ditumbuhi oleh epifit. (Tamin dan 

Anggraini, 2017). 

 

 

2.2 Burung 

2.2.1 Klasifikasi Burung 

Klasifikasi burung merupakan aspek penting dalam memahami komunitas 

burung di kawasan pemulihan ekosistem (Pane dan Sihombing, 2023). Burung 

termasuk dalam filum vertebrata dan diklasifikasikan ke dalam kelas Aves atau 

Avian. Kelas ini terbagi menjadi dua subkelas, yaitu Archaeornithes, yang terdiri 

dari burung-burung purba yang kini telah punah dan hanya ditemukan dalam bentuk 

fosil, serta Neornithes, yang merupakan kelompok burung modern berjumlah 27 

ordo (Saleha, 2021). Burung dikenal sebagai hewan yang beraktivitas pada siang 

hari dan memiliki keistimewaan berupa bulu yang menutupi tubuhnya. Bulu-bulu 

ini berperan penting, menjaga kestabilan suhu tubuh, memikat pasangan, serta 

menandakan status sosial. Ciri khas burung lainnya yakni adanya sayap yang 

umumnya digunakan untuk terbang dan paruh yang berfungsi untuk makan maupun 

menangkap mangsa. Saat ini, telah diidentifikasi lebih dari 10.000 spesies burung 

di seluruh dunia, dan menurut Burung.org (2025), di Indonesia sendiri tercatat oleh 

sebanyak 1.835 jenis burung dengan variasi ukuran, bentuk, warna, serta perilaku 

yang beragam (Wolas et al., 2022). Taksonomi burung berdasarkan (Ulhaq, 2023). 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Aves 
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2.2.2 Komunitas Burung 

Keanekaragam burung merupakan ukuran variabilitas spesies burung dalam 

suatu ekosistem atau wilayah tertentu, yang mencerminkan kekayaan jenis, 

kelimpahan relatif, dan distribusi burung, serta berperan penting dalam menilai 

kesehatan dan fungsi ekologis suatu habitat (Nugraha et al., 2021). Perusakan 

habitat yang disebabkan oleh manusia merupakan salah satu ancaman signifikan 

terhadap keanekaragaman hayati yang menyebabkan hilangnya habitat, degradasi, 

dan fragmentasi habitat serta perubahan struktur dan fungsi ekosistem (Bicudo et 

al., 2023). Secara khusus, keanekaragaman fungsional mencerminkan variasi sifat 

ekologi organisme, yang berkaitan dengan respons mereka terhadap perubahan 

lingkungan dan pengaruhnya terhadap fungsi ekosistem. Keanekaragaman burung 

dipengaruhi oleh heterogenitas lanskap. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan 

semakin banyaknya jenis burung di masyarakat seiring dengan semakin 

heterogennya bentang alam (Iswandaru et al., 2020). Komunitas burung merupakan 

kelompok dari jenis atau individu burung yang hidup dalam lanskap yang sama. 

Komunitas burung dapat dipengaruhi oleh adanya tutupan vegetasi, topografi, 

perubahan musim dan iklim habitatnya, keanekaragaman habitat sekitar, serta 

burung pesaing dan predator lain yang mempengaruhi. Komunitas burung 

digunakan sebagai bioindikator karena secara taksonomi mereka teridentifikasi 

dengan baik, mudah diamati, peka terhadap perubahan kualitas habitat, dan 

merupakan salah satu pemain kunci dalam fungsi ekosistem dengan perannya yang 

krusial bagi ekosistem (Hakim et al., 2020). 

 

 

2.2.3 Habitat Burung 

Habitat memainkan peran penting dalam distribusi dan perilaku komunitas 

burung. Habitat burung merupakan lingkungan yang memenuhi kebutuhan dasar 

burung, termasuk makanan, tempat tidur, dan tempat berlindung (Debi et al., 2021). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi habitat burung termasuk vegetasi tumbuhan, 

aktivitas manusia, dan ketersediaan pakan (Huzni et al., 2018). Burung dalam 

bertahan hidup memerlukan sejumlah kondisi tertentu, salah satunya adalah habitat 

yang tidak terganggu. (Iswandaru et al., 2018; Kamal et al., 2015; Ramadhani et 

al., 2022). Burung memilih habitat berdasarkan ketersediaan air dan melimpahnya 
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sumber makanan (Issa, 2019), serta kemudahan dalam mengakses sumber daya 

tersebut sesuai dengan kebutuhannya (Iswandaru et al., 2020). Habitat yang 

berbeda akan memberikan ruang yang baik untuk kehidupan burung liar di suatu 

wilayah (Ramadhani et al., 2022). Suatu habitat yang mengalami penurunan 

populasi burung dapat diakibatkan karena adanya perubahan infrastruktur, 

pengurangan vegetasi, kegiatan perburuan liar, pemanfaatan kawasan sebagai 

tempat rekreasi, dan peningkatan aktivitas (Aryanti et al., 2018). Penyebaran 

burung mempengaruhi fluktuasi populasi mereka karena setiap individu melakukan 

adaptasi terhadap tipe habitat, ketersediaan pakan, aktivitas reproduksi, serta 

perilaku sosial yang dimilikinya (Mainase et al., 2016).  

 

 

2.2.4 Peran Burung 

Burung adalah kelompok vertebrata penting di berbagai habitat dan ekosistem 

dunia, jaring makanan, siklus nutrisi serta dalam kehidupan manusia secara budaya, 

sosial, ilmiah, dan sebagai sumber makanan (Siva dan Neelanarayanan, 2021). 

Burung dikenal sebagai salah satu kelompok spesies terpenting bagi konservasi 

keanekaragaman hayati, mereka menjaga kebersihan lingkungan dengan bertindak 

sebagai pemulung, pelindung tanaman masyarakat dengan mengendalikan hama, 

menyerbuki tanaman, mendukung kelangsungan hidup tanaman yang lebih baik 

melalui penyebaran benih, dan menyediakan nutrisi untuk lingkungan (Mariyappan 

et al., 2023).  

Burung adalah indikator kesehatan ekosistem. Suatu wilayah dapat dinilai 

kondisi lingkungannya dari populasi burung yang terdapat dalam suatu lanskap. 

Sebaliknya beberapa variabel lingkungan juga berpengaruh terhadap 

keanekaragaman, persebaran dan migrasi burung (Bastola et al., 2022). Burung 

dapat berperan sebagai agen pengelolaan hama yang efektif, yang mana burung 

seringkali memangsa hama pertanian, dengan demikian perubahan populasi burung 

memungkinkan berdampak pada kesehatan tanaman (Calaor et al., 2024; Iswandaru 

et al., 2020; Perdhana, 2023). Populasi burung secara tidak langsung juga 

bermanfaat bagi kesehatan manusia dengan berperan sebagai bioindikator, 

penyerbuk, penyebar benih, predator, pengendali gulma dan perekayasa ekosistem 

melalui perilaku dan layanan yang diberikan oleh produk burung (Iswandaru et al., 
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2020; Siva dan Neelanarayanan, 2021). Burung merupakan kelompok kunci dalam 

pemulihan ekosistem hutan tropis karena mereka mendapatkan manfaat dari 

pemulihan ekosistem dan mendorong regenerasi hutan melalui interaksi 

penyerbukan dan penyebaran benih (Catterall, 2018). 

Burung merupakan bioindikator yang terkenal dan mempunyai peran penting 

dalam ekosistem berfungsi dan seimbang. Burung merupakan salah satu takson 

yang baik untuk memantau perubahan lingkungan global, karena burung telah lama 

dipantau di seluruh dunia. Burung-burung tersebut relatif mudah dideteksi dan 

diidentifikasi. Pemahaman kita mengenai biologi populasi, perilaku dan riwayat 

hidup mereka kecuali di daerah tropis adalah baik dan mereka diketahui 

menunjukkan respons populasi yang dapat diprediksi terhadap perubahan 

lingkungan (Xiao et al., 2017). Burung juga tersebar luas dan relatif beragam 

(~10.000 spesies secara global) dan cenderung berada pada atau dekat bagian atas 

rantai makanan, sehingga mereka sensitif terhadap perubahan yang lebih rendah 

(Fraixedas et al., 2017). Burung merupakan bioindikator yang baik dari 

perubahan penggunaan lahan. Sensitivitasnya terhadap perubahan ekosistem dapat 

menjadi indikator kuat kekayaan spesies dan keberadaan spesies tumbuhan tertentu. 

Penggunaan burung sebagai bioindikator dapat menjelaskan sejauh mana aktivitas 

manusia telah mengubah kualitas habitat dan bagaimana perubahan ini berdampak 

pada keanekaragaman hayati (Hakim et al., 2020). 

 

 

2.2.5 Morfologi Burung 

Burung merupakan salah satu jenis hewan vertebrata yang berkembang biak 

secara seksual. Ciri khasnya meliputi bulu-bulu berwarna-warni yang indah, suara 

kicauan yang khas, serta perilaku yang unik dan menarik. Burung tergolong hewan 

berdarah panas (homoioterm), dengan suhu tubuh berkisar antara 38 hingga 45 

derajat Celcius. Keberagaman jenis burung di suatu wilayah sangat dipengaruhi 

oleh iklim yang mendukung, variasi vegetasi, serta kondisi habitat yang memadai. 

Burung dikenal aktif pada waktu siang, dan keunikan utamanya terletak pada 

keberadaan bulu yang menutupi tubuh. Bulu ini berfungsi untuk menjaga kestabilan 

suhu tubuh sekaligus membantu dalam proses terbang (Kamal et al., 2015).  
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Sumber : (MacKinnon et al., 2010) 

Gambar 2. Morfologi Burung 

 

Burung merupakan satu-satunya hewan vertebrata yang memiliki bulu 

mencuat, suatu ciri khas yang tidak ditemukan pada vertebrata lainnya. Seluruh 

tubuh burung diselimuti oleh bulu yang berasal dari jaringan epidermisnya dan 

menutupi permukaan kulit (Saleha, 2021).  

 

 

Sumber: (MacKinnon et al., 2010). 

Gambar 3. Sayap Burung 

 

Dari segi morfologi, bulu pada burung memiliki struktur yang unik, berfungsi 

sebagai penunjang kemampuan terbang. Selain membantu burung terbang, bulu 

juga berperan sebagai isolator termal dalam proses adaptasi evolusioner pada hewan 

berdarah panas (endoterm). Tidak hanya itu, bulu turut membentuk struktur sayap, 

yang dalam banyak spesies burung juga digunakan untuk menarik perhatian 

pasangan saat musim kawin serta sebagai alat adaptasi terhadap kondisi lingkungan. 

Dalam mendukung kemampuan terbang, burung mengalami sejumlah modifikasi 
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tubuh yang membuatnya lebih ringan. Secara struktural, burung memiliki sepasang 

anggota tubuh depan yang berkembang menjadi sayap, serta sepasang anggota 

tubuh belakang yang berfungsi untuk bertengger di cabang pohon maupun 

berenang, tergantung jenisnya. Paruh burung menunjukkan keragaman bentuk 

sebagai hasil adaptasi terhadap jenis makanannya. Selain digunakan untuk 

mematuk dan merobek makanan, paruh juga berperan dalam merawat bulu, 

membangun sarang, serta sebagai alat pertahanan diri. Sementara itu, ekor burung 

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan dan membantu manuver saat 

terbang (Hasraa dan Amrullahb, 2023) 

 

 

Sumber: generasibiologi.com. 

Gambar 4. Paruh Burung 

 

Berbeda dari vertebrata lainnya, burung tidak memiliki gigi dan 

mengandalkan paruh untuk mengonsumsi makanan. Jenis makanan yang 

dikonsumsi sangat bergantung pada bentuk paruh masing-masing spesies, sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya persaingan makanan antar burung (Urry et al., 

2017). Paruh pada burung juga berfungsi sebagai alat pertahanan dan menjadi salah 

satu ciri khas yang membedakan tiap spesies dalam kelas aves. 

Selain paruh, bentuk kaki juga merupakan ciri morfologis penting yang 

digunakan untuk mengidentifikasi spesies burung tertentu. Setiap jenis burung 

memiliki kaki dengan bentuk dan ukuran yang beragam, disesuaikan dengan habitat 

dan kebutuhannya. Karakteristik ini juga berkaitan erat dengan perilaku dan cara 

hidup burung tersebut. Contohnya, burung pemangsa seperti rajawali memiliki kaki 

yang besar dan kuat lengkap dengan cakar tajam untuk menangkap serta 

melumpuhkan mangsanya. Sebaliknya, burung pemakan biji memiliki kaki yang 
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ramping dan kecil, yang ideal untuk berjalan di permukaan tanah dan rerumputan. 

 

Sumber: (Surur, 2021) 

Gambar 5. Kaki Burung 

 

Burung memiliki struktur mulut yang memanjang dan membentuk paruh 

(rostrum), yang tersusun dari maxilla di bagian atas dan mandibula di bagian 

bawah. Bagian luar paruh dilapisi oleh bahan tanduk, terutama pada kelompok 

burung modern seperti neornithes yang tidak memiliki gigi. Permukaan tubuh 

burung dilindungi oleh kulit yang ditumbuhi bulu. Bulu ini merupakan hasil 

modifikasi dari lapisan epidermis, memiliki struktur yang ringan, lentur, dan 

berfungsi sebagai pelindung tubuh yang sangat tahan terhadap berbagai kondisi 

(Jasin, 1992).  

 

Sumber: Wikipedia.org 

Gambar 6. Kepala Burung 
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2.3 Guild Pakan Burung 

Guild merupakan sekelompok spesies yang memanfaatkan jenis sumber daya 

serupa dengan metode pemanfaatan yang mirip (Rumblat et al., 2016). Sekelompok 

spesies dapat menjadi anggota guild yang sama berdasarkan cara mereka 

mengakses sumber daya seperti makanan (Oktafitria et al., 2024). Guild pakan 

burung adalah konsep ekologi yang esensial dalam memahami bagaimana burung 

berinteraksi dengan sumber makanan mereka. Guild pakan merujuk pada kelompok 

burung yang mengandalkan sumber pakan serupa dan menggunakan teknik 

pencarian makan yang sama. Melalui pemahaman terhadap komposisi guild pakan 

burung di suatu wilayah, kita dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam 

tentang struktur komunitas burung serta kondisi kesehatan ekosistem di area 

tersebut (Andriani et al., 2024). Komposisi spesies burung dan struktur guild 

bervariasi secara spasial, tergantung pilihan paling cocok bagi burung untuk dapat 

bersarang di berbagai lanskap, bertengger (shelter), dan mencari makan. 

Ketersediaan makanan di habitat tertentu juga menentukan distribusi burung dan 

struktur komunitas (Hamzah dan Nasri, 2021). Rumblat et al (2016), 

mengelompokan guild pakan burung ke dalam beberapa kategori berikut. 

1. Pemakan Biji (Granivore)  

Kategori ini mencakup spesies burung yang mengandalkan biji sebagai 

sumber utama makanannya. Umumnya, burung granivora hanya 

mengonsumsi bagian biji tanpa bagian lain dari tanaman. Mereka memiliki 

paruh yang kuat dan tebal, berguna untuk memecah biji. Jenis burung ini 

sering ditemukan di area yang dipenuhi rerumputan atau tanaman penghasil 

biji seperti ilalang. 

2. Pemakan Buah (Frugivore)  

Burung dalam kelompok ini menjadikan buah sebagai makanan pokoknya. 

Ketersediaan tanaman buah sangat mempengaruhi distribusi dan jumlah 

burung frugivora. Umumnya, burung ini hanya memakan bagian daging buah 

tanpa mengonsumsi bijinya. Mereka cenderung memilih buah yang 

berukuran kecil, matang, dan bertekstur lunak, seperti buah salam atau 

beringin. 

3. Pemakan Nektar (Nectarivore) 
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Guild ini mencakup spesies burung yang sebagian besar makanannya berasal 

dari nektar bunga. Seluruh anggota keluarga Nectariniidae termasuk dalam 

kelompok ini. Mereka memiliki ketergantungan tinggi terhadap tanaman 

berbunga sebagai sumber energi. 

4. Pemakan Material Hewan (Carnivore)  

Kategori ini ditujukan untuk burung yang memperoleh nutrisi dari sumber 

hewani selain ikan atau serangga. Mereka bisa memangsa hewan kecil lain 

sebagai makanan utama seperti katak maupun kepiting.  

5. Pemakan Serangga (Insectivore)  

Kelompok yang berburu serangga dan larva dengan berbagai cara, seperti 

bertengger di dahan, menjelajahi kanopi, atau mencari di permukaan tanah 

dan serasah hutan. Beberapa spesies juga menangkap serangga saat terbang. 

Adaptasi seperti paruh ramping dan gerakan lincah memungkinkan mereka 

berburu secara efektif di berbagai habitat, terutama di hutan dan semak 

belukar. 

6. Pemakan Ikan (Piscivore) 

Burung pemakan ikan adalah kelompok burung air yang menjadikan ikan 

sebagai sumber makanan utama. Mereka umumnya hidup di sekitar perairan 

seperti sungai, danau, atau pesisir, dan memiliki paruh tajam serta kaki yang 

kuat untuk menangkap mangsa. Selain ikan, beberapa juga memangsa 

krustasea seperti udang dan kepiting. 

 

 

2.4 Komunitas Burung 

2.4.1 Keanekaragaman Jenis 

Sejumlah penelitian eksperimental dan observasional telah menunjukkan 

bahwa keanekaragaman hayati berhubungan positif dengan berbagai fungsi 

ekosistem (Cardinale et al., 2002; Cardinale et al., 2006; Duffy et al., 2017). 

Penelitian tentang hubungan keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem semakin 

banyak mengungkapkan bahwa peningkatan fungsi yang didorong oleh 

keanekaragaman hayati dapat meningkatkan laju aliran nutrisi, energi, dan bahan 

organik melalui suatu ekosistem (Cardinale et al., 2012; Duffy et al., 2017), serta 

meningkatkan multifungsi secara keseluruhan (Soliveres et al., 2016), stabilitas 
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(Tilman et al., 2014), dan ketahanan (Oliver et al., 2015). Selain itu, peningkatan 

keanekaragaman dikaitkan dengan penurunan tingkat invasi spesies (Byun et al., 

2013; Fargione dan Tilman, 2005; Levine et al., 2004; Naeem et al., 2000) dan 

tingkat penularan penyakit yang lebih rendah (Becker et al., 2014). Manfaat-

manfaat ini umumnya dikonseptualisasikan pada skala seluruh ekosistem, namun 

ada kemungkinan juga bahwa manfaat-manfaat ini mempengaruhi nasib garis 

keturunan individu dengan mengurangi risiko kepunahan (Weeks et al., 2022). 

Keanekaragaman jenis burung merupakan salah satu aspek penting dalam 

ekologi yang mencerminkan kesehatan suatu ekosistem. Keanekaragaman ini dapat 

diukur menggunakan berbagai indeks, seperti Indeks Shannon-Wiener dan Indeks 

Simpson yang memberikan gambaran tentang variasi spesies dalam suatu 

komunitas dan keberagaman spesies yang signifikan atau tidaknya (Indra et al., 

2022). Keanekaragaman burung dapat menjadi indikator kesehatan ekosistem, di 

mana habitat yang mendukung keanekaragaman ini berkontribusi pada stabilitas 

ekosistem secara keseluruhan. 

 

 

2.4.2 Kekayaan Jenis 

Kekayaan spesies adalah ukuran yang paling sederhana, paling intuitif, dan 

paling sering digunakan untuk mengkarakterisasi keanekaragaman suatu himpunan 

(melihat ukuran keanekaragaman). Kekayaan spesies memiliki sifat matematika 

yang intuitif, dan menonjol dalam model dasar ekologi komunitas (Chao, 2016). 

Kekayaan spesies biasanya dianggap sebagai jumlah spesies per sampel. Indeks 

kekayaan jenis merupakan indeks yang menunjukkan kekayaan jenis suatu 

komunitas, dimana besarnya nilai ini dipengaruhi oleh banyaknya jenis dan jumlah 

individu pada area tersebut (Rizka et al., 2018). Kekayaan jenis dapat diukur 

menggunakan berbagai indeks, seperti Indeks Margalef dan Indeks Chao, yang 

memberikan gambaran tentang jumlah spesies unik dalam suatu komunitas dan 

keberagaman spesies yang signifikan atau tidaknya. 

 

 

2.4.3 Kemerataan Jenis 

Ciri dasar komunitas biologis adalah distribusi kelimpahan di antara spesies. 

Terdapat banyak aspek distribusi ini yang dapat diukur, tetapi ciri yang paling 
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sederhana adalah kemerataan. Komunitas di mana setiap spesies hadir dengan 

kelimpahan yang sama memiliki kemerataan yang tinggi, sedangkan komunitas di 

mana spesiesnya sangat berbeda dalam kelimpahan memiliki kemerataan yang 

rendah (Smith dan Wilson, 1996). Kemerataan spesies adalah parameter yang 

menunjukkan kelimpahan relatif berbagai spesies dalam sampel. Kemerataan 

spesies meningkat ketika spesies terdistribusi lebih merata dalam sampel sehingga 

kemerataan maksimum diperoleh ketika semua spesies memiliki kelimpahan yang 

sama. Keanekaragaman spesies meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

spesies per sampel dan ketika kelimpahan spesies dalam sampel menjadi lebih 

merata (DeJong, 1975). Kemerataan jenis burung mengacu pada distribusi spesies 

dalam komunitas. Indeks kemerataan, seperti Indeks Pielou, digunakan untuk 

mengukur seberapa merata spesies-spesies tersebut tersebar. Kemerataan jenis 

burung di area yang berbeda dapat bervariasi, yang berpengaruh pada stabilitas 

ekosistem 

 

 

2.4.4 Dominansi Jenis 

Grime (1998), menggunakan istilah 'spesies dominan' untuk merujuk pada 

subset spesies dengan biomassa tinggi dan dampak tinggi ini, hal tersebut 

dimungkinkan akibat dari asumsi yang tersirat pada hipotesis bahwa semua spesies 

yang sangat melimpah memiliki dampak besar. Kelimpahan tinggi tidak 

menghasilkan dampak besar secara bersamaan dan spesies ini disebut sebagai 

spesies subordinat. Apakah spesies yang sangat melimpah bersifat dominan 

(dampak besar) atau subordinat (dampak kecil) merupakan pembedaan utama yang 

berguna untuk prediksi akurat tentang peran dan respons spesies yang sangat 

melimpah dalam ekosistem.  

Avolio et al (2019), mendefinisikan spesies dominansi sebagai spesies yang 

memiliki ukuran populasi lokal yang besar, terlepas dari jangkauan geografis atau 

kekhususan habitat. Dari spesies dominan ini, beberapa spesies bersifat umum 

(jangkauan geografis yang luas dan kekhususan habitat yang luas), yang lain 'dapat 

diprediksi (jangkauan geografis yang luas dan kekhususan habitat yang sempit), 

sedangkan yang lain adalah 'endemik' (jangkauan geografis yang kecil dan 

kekhususan habitat yang sempit). Gaston (2010), juga mendefinisikan spesies 
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umum sebagai spesies yang melimpah dan tersebar luas. Spesies umum tersebut 

juga disebut sebagai spesies inti oleh Hanski (1982), dan Mariotte (2014), 

menyatakan spesies yang kelimpahan relatifnya 12% harus dianggap dominan, 

namun deskripsi spesies dominan ini tidak bergantung pada peran fungsional 

spesies. Beberapa spesies mungkin berlimpah dan tersebar luas (umum), tetapi 

memiliki sifat-sifat (misalnya berukuran sangat kecil) dengan dampak yang kecil 

terhadap proses komunitas atau ekosistem, yang disebut Grime (1998), sebagai 

spesies bawahan. Dominansi jenis burung merujuk pada seberapa banyak spesies 

tertentu mendominasi komunitas. Indeks dominansi dapat dihitung dengan Indeks 

Simpson yang dapat memberikan informasi tentang spesies mana yang paling 

umum dalam suatu komunitas.  

 

 

2.4.5 Kesamaan Jenis 

Kesamaan jenis burung adalah ukuran seberapa mirip dua atau lebih 

komunitas dalam hal spesies yang ada. Indeks kesamaan, seperti Indeks Jaccard, 

digunakan untuk membandingkan kesamaan antara dua komunitas. Kesamaan jenis 

burung di berbagai habitat dapat memberikan informasi penting tentang 

pengelolaan dan konservasi spesies (Asrianny et al., 2018). Nilai indeks kesamaan 

yang tinggi pada habitat yang berbeda juga dapat terjadi, hal tersebut diakibatkan 

daya jelajah burung yang cukup luas sehingga habitat burung memiliki penggunaan 

ruang yang cukup luas juga. Keanekaragaman jenis yang tinggi pada suatu kawasan 

tidak dapat menentukan kesamaan jenis di suatu lokasi. Terbukti bahwa pada 

penelitian burung di kawasan perkebunan kakao di Gorontalo mencatatkan bahwa 

terdapat 67 spesies burung tetapi menegaskan rendahnya indeks kesamaan jenis 

antara habitat yang berbeda akibat variasi vegetasi yang ada (Boinau et al., 2020). 

Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun terdapat beberapa spesies yang serupa, 

struktur habitat yang berbeda dapat menghasilkan kondisi yang mempengaruhi 

kehadiran burung secara signifikan. Penelitian di beberapa site di Tangerang 

Selatan menyoroti bahwa degradasi habitat telah menyebabkan penurunan fungsi 

ekologis yang berdampak pada keanekaragaman dan kesamaan spesies (Rumblat et 

al., 2021). Hal ini mencerminkan dimana aktivitas manusia berkontribusi terhadap 

hilangnya spesies dan homogenisasi komunitas burung. 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 – Januari 2025 di 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) pada empat area yaitu area Pemulihan 

Ekosistem (PE) Rawa Bunder, area PE Rawa Kidang, area PE Simpang Rusa dan 

hutan tropis dataran rendah di SPTN 1 Way Kanan. 

 

Gambar 7. Lokasi Penelitian 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kamera digital DSLR, GPS, alat 

tulis, tally sheet pengamatan, dan binokuler. Sedangkan bahan yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah Buku Panduan Lapangan “Identifikasi Burung-Burung di 

Sumatra, Jawa, Bali dan Kalimantan” MacKinnon et al (2010), Buku Burung 

TNWK “Bertengger di Rumah Gajah” dan software identifikasi burung (Merlin 

Bird ID dan Burungnesia). 

 

 

3.3 Jenis Data 

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis data, yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari lokasi 

penelitian dengan menggunakan metode point count dengan jarak terbatas dan 

metode analisis vegetasi. Data primer meliputi keanekaragaman, kekayaan, 

kemerataan, kesamaan, dominansi burung serta keanekaragaman dan kerapatan 

vegetasi. Data lainnya berupa variabel lingkungan meliputi suhu, kelembaban, dan 

intensitas cahaya. Sedangkan data sekunder merupakan informasi tambahan yang 

diperoleh dari kajian literatur pada berbagai sumber pustaka yang relevan dengan 

topik penelitian. 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan data 

3.4.1 Point count 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung dilapangan 

menggunakan metode point count (titik hitung) yaitu melakukan pengamatan pada 

titik yang telah ditentukan. Penentuan titik hitung dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling, yang mewakili tipe habitat di areal pengamatan. Pengamatan 

dilakukan selama 15–20 menit di setiap titik pengamatan, memiliki radius 

pengamatan ±50m sehingga antar titik berjarak ±200 m, untuk meminimalisir 

pengulangan pencatatan burung yang ditemukan (Fikriyanti et al., 2018). Titik 

pengamatan berjumlah masing-masing enam titik pada area PE Rawa Bunder, 

Rawa Kidang, Simpang Rusa dan hutan. Semua titik dikunjungi pada pagi hari 

pukul 06.00 WIB hingga 09.00 WIB dan sore hari pukul 15.00 WIB hingga 18.00 

WIB (dua kali sehari). Pemilihan waktu ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

bahwa puncak aktivitas burung berlangsung pada pagi hari, saat mereka mencari 

makanan, dan mereka akan kembali ke sarangnya pada sore hari (Asrianny et al., 

2018). Pengamatan dilakukan berulang selama tiga hari pada titik yang sama (total 
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enam kali pengamatan untuk setiap titik) untuk memaksimalkan jumlah jenis 

burung yang tercatat. Burung yang ditemukan dicatat pada tally sheet pengamatan 

meliputi jenis, jumlah dan waktu. Data yang didapatkan kemudian diidentifikasi 

dengan menggunakan buku panduan lapangan “Identifikasi Burung-Burung di 

Sumatra, Jawa, Bali dan Kalimantan” MacKinnon et al (2010), dan aplikasi 

identifikasi burung seperti Burungnesia, Merlin Bird ID dan lainnya. 

 
Gambar 8. Ilustrasi point count 

 

 

3.4.2 Analisis Vegetasi 

Analisis vegetasi dilakukan menggunakan metode purposive sampling. Plot 

pengamatan akan dilakukan didalam point count. Intensitas sampling yang 

digunakan adalah 1% sehingga diperoleh enam petak ukur pada area PE Rawa 

Bunder dengan intensitas sampling 0,5% dan pemulihan ekosistem area PE Rawa 

Kidang dan Simpang Rusa agar diperoleh jumlah petak yang sama. Jarak antar plot 

akan menyesuaikan area pada titik pengamatan. Data yang dikumpulkan dalam 

petak ukur persegi meliputi tegakan pohon pada area 20x20 meter, tingkat tiang 

pada petak 10x10 meter, pancang pada petak 5x5 meter, serta permudaan, semai, 

terna, herba, perdu, liana, dan epifit yang diukur dalam petak berukuran 2x2 meter 

(Heddy, 2012). 

 
Gambar 9. Ilustrasi analisis vegetasi 
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3.5 Analisis data Burung 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

informasi yang diperoleh selama proses penelitian. Analisis deskriptif bertujuan 

untuk memberikan penjelasan dalam bentuk uraian. 

 

3.5.1 Keanekaragaman (Diversity Index) 

Penghitungan tingkat keanekaragaman dilakukan dengan menggunakan 

Indeks Shannon-Wiener (H’) :  

𝑯’ = − 𝒑𝒊 𝒍𝒏 𝒑𝒊  

Dimana: 𝑷𝒊 =  
𝒏𝒊

𝑵
 

Keterangan :  

H’ = Indeks keanekaragaman spesies  

ni = Jumlah individu spesies ke i  

N = Jumlah individu seluruh spesies  

Menurut (Krebs, 1972), jika H’ > 3 = indeks keanekaragaman tinggi; jika H’ 

2 - indeks keanekaragaman sedang; dan H’ < 2 indeks keanekaragaman rendah 

(Huzni et al., 2018). 

 

 

3.5.2 Kekayaan 

Perhitungan menggunakan Indeks kekayaan margalef (Margalef, 1958).  

𝐷𝑚𝑔 =
𝑆 − 1

ln (𝑁)
 

dimana: 

S : jumlah total spesies dalam sampel/komunitas 

N : jumlah total individu dalam sampel/ komunitas: N=∑ (Mulya et al., 2021) 

 

Indeks kekayaan jenis Margalef menggambarkan jumlah total spesies yang 

ditemukan dalam suatu area. Semakin tinggi jumlah spesies yang teridentifikasi, 

maka nilai indeks kekayaan jenis juga akan meningkat. Indeks ini dihitung dengan 

membagi jumlah spesies yang ada oleh logaritma natural dari total individu, yang 

menunjukkan bahwa penambahan spesies berbanding terbalik dengan peningkatan 

jumlah individu (Widiarti et al., 2017). Kriteria nilai Indeks Kekayaan Jenis 

Margalef adalah sebagai berikut, D< 2,5 = tingkat kekayaan jenis rendah; 2,5> D > 

4 = tingkat kekayaan jenis sedang; D>4 = tingkat kekayaan jenis tinggi 

(Wahyuningsih, 2019). 
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3.5.3 Kemerataan (Evennes) 

Kemerataan (E) menentukan sebaran individu suatu spesies dalam suatu 

komunitas. Kemerataan jenis burung membandingkan kesamaan ukuran populasi 

masing-masing jenis. Indeks Kemerataan merupakan rasio keanekaragaman yang 

diamati terhadap keanekaragaman maksimum menggunakan persamaan tersebut. 

𝑬 =
𝑯′

𝑯𝒎𝒂𝒙
 

Dimana H’ adalah indeks Keanekaragaman Shannon Wiener dan Hmax adalah 

log natural dari jumlah total spesies (Issa, 2019). kemerataan dibatasi antara 0 dan 

1. Seperti halnya H', kemerataan mengasumsikan bahwa semua spesies terwakili 

dalam sampel (Bastola et al., 2022). Kriteria indeks kemerataan (Magurran, 1988), 

yaitu, E<0,3 menunjukkan kemerataan jenis rendah; 0,3 < E < 0,6 kemerataan 

sedang dan 0,6 < E < 1; atau mendekati 1 maka kemerataan dalam komunitas 

memiliki persebaran merata (Komul dan Hitipeuw, 2021). 

 

 

3.5.4 Kesamaan (Similarity index) 

Analisis kesamaan diartikan sebagai klasifikasi spesies antara sampel dan 

titik pengambilan sampel untuk mengidentifikasi suatu komunitas berdasarkan 

persamaan dan keanekaragamannya, serta membandingkannya dengan komunitas 

lain, perlu dilakukan penghitungan satu per satu spesies dalam suatu komunitas dan 

individu-individu yang tergabung dalam komunitas tersebut (Kucuk et al., 2017). 

Indeks kesamaan digunakan untuk mengukur sejauh mana komposisi spesies antara 

dua habitat memiliki kemiripan, dan perhitungannya dilakukan dengan 

menggunakan rumus tertentu (Odum, 1993; Rohiyan et al., 2016)  

𝑰𝑺 =
𝟐𝑪

(𝑨+𝑩)
  

Keterangan :  

C = jumlah spesies yang sama pada kedua komunitas  

A = jumlah spesies dalam komunitas A  

B = jumlah spesies dalam komunitas B 

 

Kriteria indeks kesamaan Jenis Sorrensen (Odum, 1993; Wira et al., 2022). 

IS < 25% : Spesies pada kedua lokasi sangat berbeda 

25% < IS < 50% : Spesies pada kedua lokasi cukup berbeda 

50% < IS < 70% : Spesies pada kedua lokasi mirip 
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3.5.5 Dominansi 

Indeks dominansi digunakan untuk mengidentifikasi spesies burung yang 

paling mendominasi dalam suatu komunitas. Perhitungan indeks ini mengacu pada 

rumus dominansi menurut Simpson (Odum, 1993): 

𝑪 = ∑[
𝒏𝒊

𝑵
]𝟐

𝒏

𝒊=𝟏

 

Nilai indeks dominansi berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai yang 

lebih kecil menunjukkan tidak adanya spesies yang mendominasi secara signifikan, 

sementara nilai yang lebih besar menandakan keberadaan satu atau beberapa spesies 

yang mendominasi (Odum, 1993). 

 

 

3.5.6 Guild Pakan 

Analisis guild pakan burung ditentukan berdasarkan sumber pakan utama, 

lokasi mencari makan yang disukai, dan kebiasaan makan. Pengelompokan jenis 

pakan bersumber dari Rumblat (2016), meliputi pemakan biji (granivore), pemakan 

buah (frugivore), pemakan nektar (nectarivore), pemakan ikan (piscivore), 

pemakan material hewan (carnivore), pemakan serangga (insectivore). 

 

Tabel 1. Guild komunitas burung  

No Tipe Guild Pakan Kode 

1 Pemakan Biji (granivore) GR 

2 pemakan buah (frugivore) FG 

3 pemakan nektar (nectarivore) NC 

4 pemakan ikan (piscivore) PS 

5 pemakan material hewan (carnivore) CR 

6 pemakan serangga (insectivore) IS 

 

 

3.5.7 Status Konservasi 

Status konservasi di Indonesia diklasifikasikan menjadi dua yaitu dilindungi 

dan tidak dilindungi, dalam mendukung perlindungan flora fauna dan 

pengawetannya, Pemerintah Indonesia mengesahkan Peraturan Pemerintah nomor 

tujuh tahun 1999 yang memuat daftar flora fauna Indonesia yang dilindungi, 

kemudian daftar jenis-jenisnya diperbarui melalui Permen LHK No. P.106 Tahun 

2018. PP No. 7 Tahun 1999 tersebut melindungi burung yang bersifat endemik 
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untuk suatu daerah (penyebaran terbatas), berpopulasi kecil, serta jumlah individu 

di alam menurun tajam (Sukmantoro et al., 2007). Selain di Indonesia terdapat 

status konservasi internasional yang telah disepakati seluruh dunia, IUCN 

merupakan organisasi yang bergerak dalam konservasi sumber daya alam yang 

memiliki penilaian atas status konservasi suatu jenis yang memiliki 9 kategori status 

konservasi yaitu punah (Extinct), punah di alam liar (Extinct in the wild), kritis atau 

sangat terancam punah (Critically endangered), terancam (Endangered), rentan 

(Vulnerable), hampir terancam (Near Threatened), resiko rendah (Least concern), 

data kurang (Data deficient), dan belum dievaluasi (Not evaluated). 

Indonesia telah mengesahkan CITES melalui Keputusan Presiden No. 43 

Tahun 1978. Dalam CITES, spesies dibagi ke dalam tiga kategori Appendix. 

Appendix I mencakup spesies tumbuhan dan satwa liar yang sepenuhnya dilarang 

untuk diperdagangkan secara internasional; Appendix II mencakup spesies yang 

belum terancam punah, namun bisa menuju kepunahan jika perdagangannya tidak 

diawasi; sedangkan Appendix III mencakup spesies yang dilindungi di negara 

tertentu, dan perdagangannya diperbolehkan dengan syarat tertentu dalam wilayah 

habitat aslinya. 

 

 

3.6 Analisis Data Vegetasi 

3.6.1 Kerapatan (Density) 

Densitas adalah jumlah individu per unit luas atau per unit volume. Dengan 

kata lain, densitas merupakan jumlah individu organisme per satuan ruang. 

Pengukuran kerapatan vegetasi dengan rumus sebagai berikut (Andini et al., 2018). 

𝐷𝑖 =
𝑛𝑖

𝐴
 

dimana: 

Di = kerapatan jenis ke-i 

Ni = jumlah total tegakan dari jenis ke-i 

A = Luas total area pengambilan sampel (m2) (Masruroh dan Insafitri, 2020) 
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3.7 Uji Data 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan 

apakah data yang diperoleh dari suatu populasi mengikuti distribusi normal atau 

tidak (Andriyanto, 2023). Distribusi normal (Gaussian atau distribusi bell curve) 

adalah distribusi probabilitas simetris dimana sebagian besar nilai berada di sekitar 

rata-rata, dan frekuensi menurun secara simetris di kedua sisi (Sucipto, 2020). Uji 

normalitas digunakan pada penelitian ini adalah metode Kolmogorov-Smirnov. Uji 

ini lebih tepat dan sering digunakan untuk sampel yang besar (lebih dari 50) (Sintia 

et al., 2022). 

Uji Kolmogorov-Smirnov sering dipakai untuk menentukan apakah suatu 

sampel berasal dari populasi dengan distribusi tertentu (Karson, 1968). Uji ini 

bertujuan untuk mengukur kesesuaian antara distribusi data sampel dengan 

distribusi lain yang dijadikan pembanding. Selain itu, uji Kolmogorov-Smirnov 

digunakan untuk mengevaluasi normalitas distribusi data. Dibandingkan dengan uji 

Chi-Square, uji ini lebih sensitif asalkan asumsi-asumsinya terpenuhi. Berikut 

adalah rumus yang digunakan dalam uji Kolmogorov-Smirnov (Sintia et al., 2022). 

𝐿 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|; 𝑧𝑖 =
𝑥𝑖 − x̄

𝑠𝑑
 

Dimana: 

𝐹(𝑧𝑖) = peluang teroritis nilai-nilai ≤zhit (P (Z≤zhit)) 

𝑆(𝑧𝑖) = frekuensi kumulatif empiris nilai-nilai ≤zhit (P (Z≤zhit)) 

 H0 : data mengikuti distribusi yang ditetapkan 

 Ha : data tidak mengikuti distribusi yang ditetapkan 

 

 

3.7.2 Hubungan Vegetasi Area Pemulihan ekosistem terhadap 

Keanekaragaman Burung 

Berdasarkan analisis data, hubungan antara keanekaragaman vegetasi di area 

Pemulihan Ekosistem (PE) terhadap keanekaragaman jenis burung akan dianalisis 

menggunakan uji Spearman Rank melalui software IBM SPSS Statistics 24. 

Kriteria untuk uji korelasi Spearman Rank adalah hubungan dianggap signifikan 

atau berkorelasi jika nilai Sig. (2-tailed<0,05). Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-

tailed>0,05), maka hubungan tersebut dianggap tidak berkorelasi atau tidak 

signifikan. 
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Tabel 2 Interpretasi tingkat hubungan  

Interval koefisien  Tingkat Hubungan 

0,80-1,000  Sangat tinggi 

0.60-0,799  Tinggi 

0,40-0,599  Cukup tinggi 

0,20-0,399  Rendah 

0,00-0,199  Sangat rendah 

Sumber : (Fadrikal, 2015; Riduwan, 2009). 

 

 

3.7.3 Pengaruh Vegetasi Area Pemulihan Ekosistem terhadap 

Keanekaragaman Burung 

Menurut Sugiyono (2018), regresi linear berganda digunakan untuk 

memprediksi perubahan variabel dependen berdasarkan dua atau lebih variabel 

independen. Metode ini diterapkan ketika terdapat beberapa variabel bebas yang 

memengaruhi satu variabel terikat. Berikut adalah rumus regresi linear berganda, 

sebagai berikut. 

𝒀 = 𝓪 + +𝜷𝟐. 𝓧𝟐+. . . +𝜷𝒏. 𝓧𝒏 

Keterangan: 

Y : variabel terikat (Keanekaragaman burung) 

X : Variabel bebas 

𝑎 : konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽𝑛 : Koefisien regresi (nilai peningkatan/ penurunan) 

X1 : Keanekaragaman fase pohon 

X2 : Keanekaragaman fase tiang 

X3 : Keanekaragaman fase pancang 

X4 

X5 

: Keanekaragaman fase semai 

: Kerapatan fase pohon 

X6 

X7 

X8 

X9 

X10 

X11 

: Kerapatan fase tiang 

: Kerapatan fase pancang 

: Kerapatan fase semai 

: Suhu 

: Kelembaban 

: Intensitas cahaya 

 

 

3.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah penelitian yang 

kebenarannya masih perlu diuji. Hipotesis penelitian merupakan pernyataan 

sementara yang bersifat menduga, tetapi didasarkan pada teori atau temuan 

sebelumnya (Zaki dan Saiman, 2021). Terdapat 11 variabel yang diuji yaitu variabel 
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bebas (X), terdiri dari X1 (keanekaragaman fase pohon), X2 (keanekaragaman fase 

tiang), X3 (keanekaragaman fase pancang), X4 (keanekaragaman fase semai), X5 

(kerapatan fase pohon), X6 (kerapatan fase tiang), X7 (kerapatan fase pancang), X8 

(kerapatan fase semai), X9 (suhu), X10 (Kelembaban), X11 (intensitas cahaya) dan 

variabel terikat Y (keanekaragaman burung). Kriteria pengujian hipotesis analisis 

regresi linear berganda pada variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), yaitu 

sebagai berikut. 

 

H0 = Variabel bebas yang diamati tidak berpengaruh dan berhubungan terhadap 

keanekaragaman burung (Y)  

H1 = Terdapat pengaruh keanekaragaman vegetasi fase pohon (X1) terhadap  

keanekaragaman burung (Y) 

H2 = Terdapat pengaruh keanekaragaman vegetasi fase tiang (X2) terhadap 

keanekaragaman burung (Y) 

H3 = Terdapat pengaruh keanekaragaman vegetasi fase pancang (X3) terhadap 

keanekaragaman burung (Y) 

H4 = Terdapat pengaruh keanekaragaman vegetasi fase semai (X4) terhadap 

keanekaragaman burung (Y) 

H5 = Terdapat pengaruh kerapatan vegetasi fase pohon (X5) terhadap 

keanekaragaman burung (Y) 

H6 = Terdapat pengaruh kerapatan vegetasi fase tiang (X6) terhadap 

keanekaragaman burung (Y) 

H7 = Terdapat pengaruh kerapatan vegetasi fase pancang (X7) terhadap 

keanekaragaman burung (Y) 

H8 = Terdapat pengaruh kerapatan vegetasi fase semai (X8) terhadap  

keanekaragaman burung (Y) 

H9 = Terdapat pengaruh variabel lingkungan suhu (X9) terhadap keanekaragaman  

burung (Y) 

H10 = Terdapat pengaruh variabel lingkungan kelembaban (X10) terhadap 

keanekaragaman burung (Y) 

H11 = Terdapat pengaruh variabel lingkungan intensitas cahaya (X11) terhadap 

keanekaragaman burung (Y) 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman paling tinggi didapatkan pada lokasi hutan dengan nilai 3,536 

(tinggi), sedangkan lokasi lainnya area PE Simpang Rusa (tinggi), area PE 

Rawa Bunder dan Rawa Kidang (sedang). Kekayaan jenis pada keempat lokasi 

tersebut memiliki indeks kekayaan jenis tinggi (R>4), tertinggi di lokasi hutan 

(9,4). Kemerataan jenis burung pada setiap lokasi memiliki persebaran merata 

dan dominansi jenis pada setiap lokasi memiliki dominansi rendah. Kesamaan 

jenis tertinggi antara area PE Simpang Rusa dan Rawa Bunder tergolong spesies 

mirip (64%>50%), kesamaan jenis pada komunitas antara area PE Rawa Kidang 

dan Rawa Bunder cukup berbeda (42%<50%), dan antara area PE Rawa Kidang 

dan Simpang Rusa cukup berbeda (39<50%), serta tingkat kesamaan lokasi 

hutan dengan semua area pemulihan ekosistem cukup berbeda (<50% ). 

2. Teridentifikasi 40 jenis burung dari 21 Famili di area PE Rawa Kidang, 41 jenis 

dari 20 Famili di PE Rawa Bunder, 47 jenis dari 23 Famili di PE Simpang Rusa 

dan 56 jenis dari 24 Famili pada lokasi hutan. Kelompok pakan yang 

mendominasi di setiap lokasi penelitian adalah insectivore (pemakan serangga), 

area PE Rawa Bunder (55%), area PE Rawa Kidang (53%), area PE Simpang 

Rusa (49%), dan hutan (58%). Status konservasi ditemukan 3 jenis burung 

tergolong terancam (Endangered), 16 jenis tergolong hampir terancam (Near 

Threatened), 4 jenis tergolong rentan (Vulnerable), dan 80 jenis lainnya 

tergolong resiko rendah (Least concern). Status perlindungan perdagangan 

ditemukan 4 jenis tergolong Appendix II. Berdasarkan PermenLHK/106/2018, 

17 jenis tergolong dilindungi dan 86 jenis tidak dilindungi 

3. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat satu varaibel menunjukkan 
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hubungan signifikan antara variabel kerapatan vegetasi fase pohon terhadap 

keanekaragaman burung di area PE Rawa Kidang dengan arah hubungan negatif 

dan tingkat hubungan sangat kuat. Hasil uji regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa keanekaragaman vegetasi, kerapatan vegetasi, suhu, 

kelembaban dan intensitas cahaya tidak berpengaruh terhadap keanekaragaman 

burung di setiap lokasi penelitian. 

 

 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan ukuran sampel yang 

lebih besar, rentang waktu yang lebih panjang, dan variasi lokasi yang lebih 

mencakup diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang keanekaragaman burung di habitat yang dipulihkan. Kemudian untuk 

pengelola diharapkan dapat mengoptimalkan struktur komuitas vegetasi, 

meningkatkan keanekaragaman vegetasi dalam pemulihan ekosistem agar dapat 

mempertahankan status kekayaan burung yang tinggi di kawasan tersebut. 

Diharapkan pula hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengelolaan burung 

maupun area pemulihan ekosistem kedepannya. 
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